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SUMMARY

AHMAD AFFANDI. Effect of Casting and Non Compound of NPK Fertilizer 

Available and Uptake of P and Growth and Yield of 

Soybean (Glycine Mcix (L.) Merrill) Planted in an Ultisol. (Supervised by 

A. MADJID ROHIM and DEDIK BUDIANTA).

The objective of this research is to know the effect of Casting derived from 

earthwarm and N, P, K fertilizer to increase the available and uptake of P and growth 

and yield of Soybean (Glycine max (L.) Merrill) planted in an Ultisol.

This research was pot experiments which were conducted in the Greenhouse, 

and soil analyzes were carried out in the Soil Chemistry, Biology and Fertility 

Laboratory of Soil Science Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University

to Increase

scheduled ffom May 2004 up to September 2004.

The experiment was arranged using completely randomized design (CRD) 

factorial consisted of two factors, which were Casting at the rates of 0, 5, 10, 15, and 

20 ton ha'1 and N, P, K fertilizer at 0 and 1 times to general recommendation of crop

growth.

The results showed that, the application of Casting has significant effect on 

available and uptake of P, shoot and seed dry weight. Meanwhile N, P, K fertilizer 

has a positive effect on the P availability and seed dry weight. Interaction of Casting 

and N, P, K fertilizer have also a positive effect on P availability and pH soil 

significantly, futhermore the addition of Casting at 15 ton ha'1 has also significantly 

to increase the soybean yield with a value of 5.87 g or 113.45 % compared to the 

control.



RINGKASAN

AHMAD AFFANDI. Pengaruh Kascing Dan Pupuk NPK Tunggal Terhadap

Pertumbuhan Dan Hasil Kedelai

(iG/ycine max (L.) Merrill) Pada Ultisol (Dibimbing oleh A. MADJID ROHIM dan 

DEDIK BUDIANTA)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kascing dan pupuk 

N, P, K terhadap ketersediaan dan serapan P serta pertumbuhan dan hasil kedelai 

(Glycine max (L.) Merrill) pada Ultisol.

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca dan analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan Mei 2004 sampai September 2004.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial dengan dua faktor yaitu Kascing (0, 5, 10, 15 and 20 ton ha'1) dan 

pupuk N, P, K (0 dan 1 x dosis anjuran).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemberian kascing berpengaruh nyata 

terhadap ketersediaan P, serapan P, berat kering berangkasan dan berat biji kering.

Ketersediaan Dan Serapan P Serta

Sedangkan pupuk N, P, K berpengaruh nyata terhadap ketersediaan P dan berat biji

kering. Interaksi antara kascing dan pupuk N, P, K berpengaruh nyata terhadap 

ketersediaan P dan pH tanah. Pemberian kascing 15 ton ha secara nyata 

meningkatkan hasil tertinggi kedelai terutama berat biji kering sebesar 5,87 g atau

113,45 % peningkatan dibanding kontrol.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ultisol merupakan bagian terluas dari lahan kering di Indonesia yang tersebar 

di Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian Jaya. Luas Ultisol diperkirakan 

sekitar 38,437 juta ha atau sekitar 27,70 % luas daratan di Indonesia (Munir, 1996). 

Di Sumatera luas Ultisol terdapat sekitar 14,695 juta ha, sedangkan di Sumatera 

Selatan luasnya sekitar 2,975 juta ha (Pusat Penelitian Tanah, 1983).

Pemanfaatan Ultisol sebagai areal pertanian menemui berbagai kendala baik 

fisik, kimia maupun biologi. Menurut Syarief (1985), jenis Ultisol dicirikan oleh sifat

fisiknya yang agak jelek sampai jelek, terbentuk dari bahan-bahan yang bersifat

masam, miskin unsur hara, dan peka terhadap bahaya erosi terutama dalam keadaan 

tanpa vegetasi diatasnya. Menurut Munir (1996), ciri Ultisol antara lain mempunyai 

pH rendah, miskin unsur hara, tingkat pencucian yang tinggi, serta rendahnya 

kejenuhan basa dan kapasitas tukar kation tanah.

Menurut Syarief (1985), lapisan olah tanah pada Ultisol mengandung bahan 

organik lebih rendah dari 5% dan ketersediaan unsur tanah seperti N, P, K, dan Ca 

yang rendah. Rendahnya kandungan bahan organik tanah ini menyebabkan aktivitas 

mikrooorganisme tanah berkurang dan akan menurunkan kesuburan tanah 

biologis. Reaksi tanah (pH) berkisar dari sangat masam hingga masam (4 - 5,5), dan 

ketersediaan unsur fosfor yang rendah yang dikarenakan terikat oleh Al, Fe, dan Mn. 

Menurut Sudjadi (1984), tanah tersebut mempunyai kadar Al-dd yang tinggi,

secara

1
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pH dan kapasitas tukar kation (KTK) rendah, dan peka terhadap erosi serta topografi 

yang tidak mendukung untuk usaha budidaya tanaman pangan.

Kesuburan alami tanah ini sangat tergantung pada lapisan bahan organik yang 

umumnya bersifat tidak mantap dan cepat menurun. Curah hujan dan suhu yang 

tinggi menyebabkan dekomposisi bahan organik dan pelapukan mineral beijalan 

lebih cepat. Curah hujan yang tinggi menyebabkan pencucian hebat pada kation- 

kation basa seperti Ca, Mg, dan K. Sedangkan kation Fe dan Al lebih tahan terhadap 

pencucian. Itulah sebabnya pada tanah yang berpelapukan lanjut pada umumnya 

miskin kation basa dan kaya kation Fe dan Al (Hakim et al., 1986).

Menurut Mulyadi (1977), untuk meningkatkan kesuburan tanah pada tanah 

yang telah berpelapukan lanjut perlu dilakukan pemberian bahan organik, 

pemupukan yang tepat serta pengapuran. Selanjutnya Soepardi (1983), mengatakan 

bahwa bahan organik berperan sebagai bahan pemantap agregat tanah dan sebagai 

sumber energi jasad renik. Penambahan bahan organik secara langsung berperan 

untuk memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan aktivitas biologi tanah dan dapat 

meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman.

Salah satu bentuk pemanfaatan Ultisol adalah untuk budidaya tanaman 

kedelai (Glycine max (L.) Merrill). Agar tanaman kedelai dapat berproduksi dengan 

baik, tanaman tersebut memerlukan tanah yang gembur, subur, berdrainase baik, dan

pH tanah berkisar pH 5,0 - 7,0 (Suprapto, 1990).

Kedelai merupakan komoditas pertanian yang sangat dibutuhkan di 

Indonesia, baik sebagai bahan makanan manusia, pakan ternak, bahan baku industri 

maupun bahan penyegar. Bahkan dalam tatanan perdagangan pasar internasional,
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kedelai merupakan komoditas ekspor berupa minyak nabati, pakan ternak dan lain- 

lain (Rukmana dan Yuniarsih, 1996).

Permintaan kedelai akan terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk, membaiknya pendapatan per kapita, meningkatnya kesadaran masyarakat 

akan kecukupan gizi, dan berkembangnya berbagai industri pakan ternak (Rukmana 

dan Yuniarsih, 1996).

Budidaya kedelai pada tanah dengan pH rendah (<5) dan kejenuhan Al tinggi 

(>20 %), kandungan P rendah seperti pada Ultisol perlu dilakukan pemupukan 

dengan Urea sebanyak 50 kg ha*1, SP-36 75 kg ha 1 dan KC1 sebanyak 50 kg ha 1 

(Anonymous, 1999).

Pemberian pupuk untuk memenuhi kebutuhan unsur hara N, P dan K masih 

terbatas pada pupuk buatan/anorganik. Alternatif yang perlu terus dimasyarakatkan 

dalam menambah unsur hara adalah dengan penambahan pupuk organik, karena 

pupuk organik mengandung macam unsur hara yang lebih lengkap. Salah satu bahan 

organik yang potensial sebagai pupuk organik adalah pemanfaatan kascing.

Kascing dihasilkan dari proses pengomposan atau perombakan bahan organik 

pada kondisi lingkungan tertentu oleh cacing tanah. Penguraian bahan organik oleh 

cacing tanah lebih cepat dibandingkan dengan mikroba, yang mana kemampuan 

cacing tanah mengurai bahan organik 3-5 kali lebih cepat. Itulah sebabnya cacing 

tanah sangat potensial menghasilkan pupuk organik, bahkan mutu pupuk organiknya 

lebih baik dibandingkan dengan pupuk kompos (Rukmana, 1999).

Kascing mengandung berbagai bahan atau komponen yang bersifat biologis 

maupun kimiawi yang sangat dibutuhkan untuk perkembangan dan pertumbuhan 

tanaman. Komponen biologis yang terkandung dalam kascing diantaranya hormon
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pengatur tumbuh seperti giberelin, sitokinin dan auxin, dan komponen kimiawi 

meliputi N, P, K, Ca, Mg, KTK, C-organik dan kejenuhan basa (Rukmana, 1999 ; 

Waluyo dan Simanjuntak, 1982).

Kascing memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan jenis pupuk 

yang lain, diantaranya bisa mempercepat laju pertumbuhan tanaman, meningkatkan 

bobot buah, dan menekan berbagai jenis penyakit pada tanaman (Mulat 2003).

Berdasarkan hasil penelitian Bambang (1998), Tanaman kedelai yang diberi 

pupuk hayati Rhizobiunt+Mikoriza memberikan bobot batang dan daun yang lebih 

berat dibandingkan jika hanya mendapat Rhizobium atau Mikoriza saja. Dosis 

kascing menampakkan pengaruh yang nyata pada kandungan P dalam tanah. 

Interaksi antara kedua perlakuan yang diuji terdapat pada peubah kandungan P 

dalam tanah dan jaringan tanaman. Hasil biji kering kedelai per tanaman tertinggi 

sebesar 47,56 g diperoleh dari tanaman yang mendapat pupuk hayati Mikoriza dan 

dosis kascing 15 ton ha’1.

Dalam upaya meningkatkan produksi kedelai pada Ultisol, diperlukan 

penambahan pupuk anorganik dan pupuk organik. Salah satu pupuk organik yang 

potensial adalah kascing. Berdasarkan hal di atas penelitian ini dilaksanakan dalam 

usaha untuk meningkatkan ketersediaan dan serapan P serta pertumbuhan dan hasil 

kedelai pada Ultisol, dengan pemberian kascing dan pupuk N, P, K.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh kascing dan pupuk N, P, K terhadap ketersediaan dan

serapan P serta pertumbuhan dan hasil kedelai.

2. Mengetahui pengaruh interaksi kascing dan pupuk N, P, K terhadap ketersediaan

dan serapan P serta pertumbuhan dan hasil kedelai pada Ultisol.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian kascing dan pupuk N, P, K dapat meningkatkan ketersediaan 

dan serapan P serta pertumbuhan dan hasil kedelai pada Ultisol.

2. Diduga interaksi kascing dan pupuk N, P, K dapat meningkatkan ketersediaan 

dan serapan P serta pertumbuhan dan hasil kedelai pada Ultisol.
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